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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan paparan data dan analisis yang telah penulis 

sampaikan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan pada masyarakat 

pesisir pantai konang dan masyarakat pesisir pantai Klatak 

melalui berbagai kegiatan-kegiatan sebagi berikut: 

1) Nilai ilahiyah yang meliputi nilai iman, nilai taqwa, 

nilai wara’, nilai tawadhu’, nilai raja’, nilai tawakal 

dan nilai rasa cinta kepada Al-Qur’an 

2) Nilai insaniyah yang meliputi nilai persaudaraan, 

nilai sopan santun, nilai kepedulian, nilai 

menghormati, nilai kejujuran, nilai kerjasama, nilai 

toleransi, nilai tenggang rasa 

b. Pendekatan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam 

membentuk kualitas akhlak masyarakat pesisir Pantai 

Konang dan Pantai Klatak yaitu: 

1) Pendekatan pembiasaan akan membentuk kualitas 

akhlak masyarakat pesisir 

2) Pendekatan keteladanan dan emosional akan 

membentuk kualitas akhlak masyarakat pesisir pada 

tingkatan internalisasi nilai 
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c. Teknik penanaman nilai-nilai keagamaan dalam membentuk 

kualitas akhlak masyarakat pesisir Pantai Konang dan 

masyarakat pesisir Pantai Klatak yang digunakan adalah 

teknik internalisasi, dimana dalam penerapan teknik 

internalisasi ini akan mencerminkan kualitas akhlak 

masyarakat pesisir baik hablum minalllah, hablum minannas 

dan hablum minal alam. 

B. Implikasi 

1. Implikasi teoritik 

 Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pada 

bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berkenaan pada 

pendekatan nilai-nilai keagamaan pada masyarakat pesisir serta 

implikasinya terhadap kualitas akhlak masyarakat sehingga 

implikasi teori Pendidikann Agama islam dapat dilakukan secara 

efektif dan efisien. 

2. Implikasi praktik 

 Secara praktik, hasil temuan dalam penelitian ini akan 

berimplikasi terhadap operasional lapangan, terutama bagi: 

a. Tokoh keagamaan 

  Hasil temuan dalam penelitian ini akan berimplikasi 

dalam pengambilan keputusan tokoh keagamaan dalam 

menentukan kegiatan keagamaan yang akan diterpkan dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan warga masyarakat pesisir 
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berikut menentukan pendekatannya supaya dapat diambil 

keputusan yang terbaik sehingga kegiatan yang dilakukan 

dapat berjalan dengan efektif, efisien dan produktif 

b. Masyarakat 

  Hasil temuan dalam penelitian ini akan memberikan 

implikasi terhadap kesadaran diri warga masyarakat untuk 

terus meningkatkan spiritualitas masyarakat pesisir agar 

kualitas akhlak warga masyarakat semakin hari semakin baik 

c. Peneliti selanjutnya 

  Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini akan 

memacu semangat para peneliti untuk lebih mendalami 

penelitian ini dan akan menghasilkan penelitian-

penelitianbaru yang lebih rinci, spesifik, dan rapi yang 

nantinya akan menghasilkan teori-teori baru demi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 

pendidikan 

C. Saran 

 Adapun saran-saran yang kiranya dapat penulis berikan terkait 

dengan judul penelitian tesis ini adalah: 

1. Kepada tokoh keagamaan agar dalam menentukan nilai-nilai 

keagamaan masyarakat pesisir ini mempertimbangkan kondisi 

keagamaan yang terimplikasi pada masyarakat pesisir sehingga 

dampak-dampak positif dapat terwujud 
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